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ABSTRACT 
 
 The aim of this research was to investigate the effect of foliar application of nitrogen 
and boron on quality of soybean seed (Glycine max (L.) Merril). The research was conducted 
at Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Aceh, Seed Laboratory of Agriculture 
Faculty, Syiah Kuala University and Center for Biological Resources and Biotechnology, 
Institute for Research and Community Empowerment, Bogor Agricultural Institute which is 
started from June 2013 to February 2014. This research was carried experimentally using a 
randomized block design with three replication, consist of two factor. The first factor was 
nitrogen concentration witch consisted of four levels: 0, 0,2, 0,4 and 0,6%. The second factor 
was boron dossages ie : 0, 0,35, 0,45, 0,55 kg B ha
-1
. The results showed that nitrogen 
concentration have very significant effect on germination, the rate of seed growth, seed 
growth simultaneity and significant effect on seed protein content. Best nitrogen 
concentration level found in the use of 0,6% N. Boron have very significant effect on 
germination, seed growth simultaneity and significantly effect on the rate of seed growth. The 
best boron level was found at a dose of 0,45 kg B ha
-1
. The combination of boron 0,6% N and 
0% gives a higher yield for the germination, the rate of the seed growth, seed growth 
simultaneity and protein, which is not significantly different from its value with the addition 
of boron 0,35, 0,45 and 0,55 kg B ha
-1
. 
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PENDAHULUAN 
 
 Kedelai merupakan komoditas strategis 
ketiga di Indonesia setelah padi dan jagung, 
karena setiap hari dikonsumsi oleh hampir 
sebagian masyarakat dengan tingkat 
konsumsi rata-rata 8,12 kg/kapita/tahun. 
Kebutuhan kedelai akan terus meningkat 
sejalan dengan bertambahnya jumlah 
penduduk.  
 Tahun 2012 diperkirakan luas panen 
menyusut 8,32% atau turun 51,76 ribu ha. 
Saat ini luas lahan kedelai yang ada 566.693 
ha (BPS, 2012). Penurunan produksi kedelai 
selain disebabkan oleh penurunan luas panen 
juga dipengaruhi oleh masih rendahnya 
penggunaan benih yang bermutu. Menurut 
Justice dan Bass (1994) ketersediaan benih 
yang bermutu tinggi merupakan salah satu 
kunci keberhasilan usaha dibidang pertanian.  
 Permasalahan utama benih kedelai 
adalah penurunan kualitas sebesar 75% 
dalam waktu kurang dari tiga bulan dalam 
penyimpanan terbuka (Kartono, 2004). 
Kualitas benih dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan tumbuh tanaman seperti cahaya 
(Kantolic dan Slafer, 2007), zat pengatur 
tumbuh (ZPT) (Golunggu et al., 2007) dan 
unsur hara (Anetor dan Akinrinde, 2006).  
Peningkatan kualitas dan kuantitas 
hasil kedelai dapat dilakukan dengan 
pemupukan guna mencukupi kebutuhan 
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nutrisi tanaman selama pertumbuhan, 
sehingga akan diperoleh benih bermutu 
dengan vigor awal yang tinggi. Kedelai 
membutuhkan unsur hara nitrogen yang 
cukup untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
kualitas hasil yang baik. Peran nitrogen 
berhubungan dengan aktifitas fotosintesis, 
sehingga secara langsung maupun tidak 
langsung nitrogen sangat penting dalam 
proses metabolisme dan respirasi. David et 
al., (2005) mengemukakan bahwa nitrogen 
terdapat dalam melekul klorofil. Klorofil 
digunakan oleh tanaman untuk merubah 
energi dari sinar matahari melalui proses 
fotosintesis menjadi asimilat. Pemberian 
nitrogen berpengaruh terhadap banyaknya 
protein, protoplasma dan pembentukan 
klorofil, yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi aktifitas fotosintesis dan 
pertumbuhan tanaman serta peningkatan 
komponen hasil. 
Hasil penelitian Seadh et al., (2009) 
menunjukkan bahwa mutu benih (persentase 
perkecambahan, kecepatan perkecambahan, 
panjang batang, panjang akar dan berat 
kering kecambah) secara signifikan 
dipengaruhi oleh laju pemberian nitrogen 
dan hara mikro. Naibaho (2006) menyatakan 
pemberian nitrogen 0,2% yang diberikan 
melalui daun memberikan persen polong isi, 
bobot biji kering tanaman
-1
 dan bobot biji 
basah tanaman
-1
 tertinggi. 
Selain hara makro seperti nitrogen, 
unsur hara mikro juga merupakan unsur hara 
esensial bagi tanaman. Peran boron bagi 
tanaman yaitu mendukung proses 
metabolisme dan pengangkutan gula, 
meristematik jaringan, pembentukan dinding 
sel, lignifikasi, integritas membran, sintesis 
DNA, perpanjangan akar, pembentukan 
serbuk sari dan penyerbukan (Alloway, 
2008). Penelitian Bellaloui (2010) pada 
tanaman kedelai menunjukkan bahwa 
penggunaan boron melalui daun pada taraf 
0,45 kg ha
-1 
yang diaplikasikan melalui daun 
meningkatkan protein biji 13,7% dan asam 
lemak sampai 30,9%, peningkatan produksi 
benih dan kualitas benih pada tanaman 
alfalfa (Dordas, 2006) dan gula bit  (Dordas 
et al., 2007). 
Berbagai penelitian telah menunjukkan 
bahwa pemberian nitrogen dan boron melalui 
daun memberikan manfaat agronomis dan 
menghasilkan benih yang berkualitas. 
Karena itu penelitian untuk mendapatkan 
benih kedelai yang bermutu melalui aplikasi 
nitrogen dan hara mikro boron perlu 
dilakukan. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 
Aceh. Mulai Juni 2013 sampai dengan 
Februari 2014. Pengujian viabilitas benih 
dilakukan di Laboratorium Ilmu dan 
Teknologi Benih Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah Kuala sedangkan analisis 
protein dilakukan di Pusat Penelitian 
Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi, 
Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan 
Masyarakat Institut Pertanian Bogor. 
Bahan yang digunakan adalah benih 
kedelai varietas Agromulyo. Pupuk dasar 
urea 74,93 kg ha
-1
, SP-36 97,5 kg ha
-1
, KCL 
98,5 kg ha
-1 
, pupuk kandang 20 ton ha
-1
, 
pupuk boron (boric acid), bahan inokulasi 
Legin 3 g kg
-1
 benih, decis 25 EC, dithane 
M-45. Alat yang digunakan adalah alat 
pengolah tanah, oven, timbangan analitik 
GF. 6100, countamatic, germinator, 
conductivity meter, gembor, hand sprayer, 
polyback, karung plastik, amplop A4, kertas 
merang, plastik, meteran, pinset, labu 
erlenmeyer, gelas ukur, botol dan aparatus 
soxlet.  
Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 
dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah 
konsentrasi nitrogen terdiri dari 4 taraf yaitu 
0% N (N0), 0,2% N (N1), 0,4% N (N2), 0,6% 
N (N3) dan dosis boron terdiri dari 4 taraf 
yaitu 0 kg B ha
-1
 (B0), 0,35 kg B ha
-1 
(B1), 
0,45 kg B ha
-1
(B2), 0,55 kg B ha
-1 
(B3). 
Penyemprotan nitrogen dan boron dilakukan 
melalui daun pada fase V5 (5 MST) dan fase 
R2 (6 MST) sesuai dengan perlakuan yang 
dicobakan, secara merata di seluruh 
permukaan daun dan dilakukan pada pagi 
hari. Uji viabilitas dan vigor benih dilakukan 
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dengan uji kertas digulung dalam plastik 
(UKDp) dan uji vigor daya simpan benih 
digunakan metode Deloueche. Parameter 
viabilitas benih yang diamati meliputi 
potensi tumbuh maksimum dan daya 
berkecambah sedangkan vigor kekuatan 
tumbuh meliputi kecepatan tumbuh, 
keserempakan tumbuh dan protein benih. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Nitrogen terhadap Mutu Benih 
Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa nitrogen berpengaruh 
sangat nyata terhadap daya berkecambah, 
kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh 
dan berpengaruh nyata terhadap protein 
benih serta berpengaruh tidak nyata terhadap 
potensi tumbuh maksimum. 
Tabel 1 menunjukkan viabilitas benih 
yang diamati berdasarkan tolak ukur potensi 
tumbuh maksimum benih dan daya 
berkecambah terjadi peningkatan dengan 
semakin meningkatnya jumlah nitrogen yang 
diberikan, walaupun secara statistik tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata pada 
potensi tumbuh maksimum. Hal ini diduga 
bahwa pemberian nitrogen untuk mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan kedelai 
masih kurang sehingga mempengaruhi 
potensi tumbuh maksimum. Demikian juga 
hal nya dengan vigor kekuatan tumbuh benih 
yang diamati berdasarkan tolak ukur 
kecepatan tumbuh dan keserempakan 
tumbuh menunjukkan terjadinya peningkatan 
dengan semakin meningkatnya taraf nitrogen 
yang dicobakan. Perlakuan nitrogen 0,4% 
dan 0,6% meningkatkan secara nyata daya 
berkecambah, kecepatan tumbuh dan 
keserempakan tumbuh. Sedangkan pada 
perlakuan nitrogen 0,4% dan 0,6% juga 
memperlihatkan peningkatan secara nyata 
pada tolak ukur protein. 
 
Tabel 1.  Rata-rata tolak ukur viabilitas dan vigor benih kedelai pada tiap taraf perlakuan 
nitrogen 
Nitrogen 
Tolak ukur viabilitas dan vigor benih yang diamati 
PTM (%) DB (%) KCT (%) KST (%) Protein (%)  
N0 (Kontrol) 81,17 61,43 a 28,60 a 61,16 a 32,92 a  
N1 (0.2 % N) 82.69 63,00 a 28,80 a 63,00 a 33,75 ab  
N2 (0.4 % N) 85,19 70,18 b 30,89 b 70,91 b 34,54 b  
N3 (0.6 % N) 88,08 72,18 b 31,06 b 72,42 b 34,44 b  
BNT 0.05 - 3,33 1,25 3,45 1,25  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak 
nyata pada taraf α 0.05 (Uji BNT). PTM (Daya Tumbuh Maksimum), DB (Daya 
Berkecambah), KCT (Kecepatan Tumbuh), KST (keserempakan tumbuh) dan 
Protein 
 
Pada Tabel 1 juga dapat dilihat tolak 
ukur daya berkecambah, kecepatan tumbuh, 
keserempakan tumbuh dan protein tidak 
berbeda nyata pada perlakuan nitrogen 0,2% 
dibanding dengan kontrol. Secara umum 
terlihat bahwa setiap adanya kenaikan 
konsentrasi nitrogen akan menaikkan nilai 
viabilitas dan vigor benih walaupun dengan 
persentase yang tidak terlalu signifikan tetapi 
menunjukkan perbedaan yang berbeda nyata. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Seadh et al. 
(2009) yang mengemukakan bahwa setiap 
peningkatan nitrogen yang diberikan sampai 
dengan 90 kg N fed
-1
 pada tanaman gandum 
meningkatkan nilai viabilitas dan vigor benih 
serta protein benih. Menurut Olhrogge dalam 
Pasaribu dan Suprapto (1993) untuk 
mendapatkan hasil kedelai yang tinggi 
diperlukan hara nitrogen dalam jumlah yang 
cukup dan seimbang. Arief et al. (2004) 
menyatakan cepat atau lambatnya waktu 
untuk mencapai 50% perkecambahan total 
relatif dapat menjadi petunjuk perbedaan 
kekuatan tumbuh, semakin cepat tumbuhnya 
kecambah maka semakin tinggi vigor 
kecambah. Tinggi rendahnya vigor benih 
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akan menggambarkan kekuatan tumbuh dan 
pertumbuhan kecambah. Semakin tinggi 
vigor maka kekuatan perkecambahan akan 
menjadi lebih baik, begitu pula pertumbuhan 
tanaman. 
Hartawan et al. (2011) menambahkan 
kandungan protein benih berkorelasi negatif 
dengan nilai daya hantar listrik. Kandungan 
protein yang tinggi pada membran sel akan 
meningkatkan integritas membran sel 
sehingga tidak banyak mengalami 
kebocoran. Peningkatan protein pada benih 
kedelai dipengaruhi oleh serapan nitrogen 
oleh bakteri rhizobium dan fiksasi nitrogen.  
 
Pengaruh Boron terhadap Mutu Benih 
 Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa boron berpengaruh 
sangat nyata terhadap daya berkecambah, 
keserempakan tumbuh dan berpengaruh 
nyata terhadap kecepatan tumbuh serta 
berpengaruh tidak nyata terhadap potensi 
tumbuh maksimum. 
 
Tabel 2.  Rata-rata tolak ukur viabilitas dan vigor benih kedelai pada tiap taraf  perlakuan 
Boron  
Boron  
Tolak ukur viabilitas dan vigor benih yang diamati 
PTM (%) DB (%) KCT (%) KST (%)   
B0  (Kontrol) 83,50 63,43 a 29,04 a 63,43 a  
B1  (0.35 kg B ha
-1
) 83,82 62,97 a 29,11 a 63,22 a  
B2  (0.45 kg B ha
-1
) 85,02 70,34 b 30,41 b 70,34 b  
B3  (0.55 kg B ha
-1
) 84,79 70,05 b 30,82 b 70,50 b  
BNT 0.05 - 3,33 1,25 3,45  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak 
nyata pada taraf α 0.05 (Uji BNT). PTM (Potensi Tumbuh Maksimum), DB 
(Daya Berkecambah), KCT (kecepatan tumbuh), KST (keserempakan tumbuh). 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 
viabilitas benih yang diamati berdasarkan 
tolak ukur daya berkecambah meningkat 
secara nyata pada perlakuan boron 0,45 dan 
0,55 kg ha
-1
. Sedangkan perlakuan boron 
0,35 kg ha
-1
  berpengaruh negatif terhadap 
daya berkecambah dan nyata lebih rendah 
dari kontrol. Sedangkan nilai potensi tumbuh 
maksimum yang relatif tinggi dijumpai pada 
perlakuan 0,45 kg B ha
-1
. Penambahan boron 
0,55 kg ha
-1 
tidak berpengaruh positif 
terhadap potensi tumbuh maksimum namun 
secara statistik tidak menunjukkan perbedaan 
nyata pada semua taraf boron yang 
dicobakan. Nilai vigor benih yang diamati 
berdasarkan tolak ukur kecepatan tumbuh 
dan keserempakan tumbuh berpengaruh 
nyata pada perlakuan boron 0,45 kg ha
-1
 dan 
tidak berbeda nyata pada perlakuan boron 
0,55 kg ha
-1
, sedangkan perlakuan boron 
pada 0,35 kg ha
-1
 tidak efektif meningkatkan 
kecepatan tumbuh dan keserempakan 
tumbuh.  
Peningkatan unsur boron yang 
diberikan meningkatkan viabilitas dan vigor 
benih kedelai. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Dordas (2006) pada tanaman 
kapas dimana setiap kenaikan dosis boron 
yang diberikan memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap biji yang dihasilkan, 
komponen hasil dan perkecambahan benih 
khususnya vigor benih. Meningkatnya 
perkecambahan benih dan vigor benih juga 
dipengaruhi oleh aplikasi boron dari yang 
paling rendah. Biji yang dihasilkan dari 
tanaman dengan nutrisi hara yang cukup 
akan menunjukkan perkecambahan yang 
baik dan juga vigor yang tinggi. Boron 
merupakan hara mikro yang mempunyai 
peran dalam transportasi karbohidrat, 
sehingga adanya penambahan boron dapat 
meningkatkan transfor asimilat untuk 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
(Robinson, 1995), penambahan boron juga 
mampu meningkatkan kandungan klorofil 
dan jumlah stomata sehingga akan 
mempengaruhi fotosintesis serta mampu 
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memproduksi asimilat yang optimum (Sakya 
et al., 2008) serta menambah cadangan 
makanan dalam biji. 
 
Interaksi 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa terdapat interaksi yang sangat nyata 
terhadap daya berkecambah dan 
keserempakan tumbuh serta berpengaruh 
nyata terhadap kecepatan tumbuh dan kadar 
protein benih.  
Tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa 
nilai daya berkecambah, keserempakan 
tumbuh, kecepatan tumbuh dan protein pada 
masing-masing taraf perlakuan nitrogen yang 
diberikan cenderung meningkat seiring 
dengan meningkatnya pemberian boron 
kecuali protein pada perlakuan 0,4% N. 
Tidak demikian halnya pada perlakuan 0,6% 
N, dimana daya berkecambah, keserempakan 
tumbuh, kecepatan tumbuh dan protein 
cenderung menurun dengan semakin 
meningkatnya boron yang diberikan. 
Perlakuan nitrogen 0,6% meningkatkan nilai 
daya berkecambah dan keserempakan 
tumbuh yang tidak berbeda nyata dengan 
peningkatan boron 0,45 dan 0,55 kg B ha
-1
 
dan kecepatan tumbuh pada taraf boron 0,35, 
0,45 dan 0,55 kg B ha
-1
. Protein benih 
mengalami peningkatan seiring 
meningkatnya pemberian boron pada 0,35 
dan 0,45 kg B ha
-1
 dan berpengaruh negatif 
pada pemberian boron 0,55 kg ha
-1
 yang 
nyata lebih rendah dari kontrol. Perlakuan 
nitrogen 0,6% meningkatkan nilai kadar 
protein benih yang tidak berbeda nyata 
dengan boron 0, 0,35, 0,45 kg ha
-1
. Nilai 
keserempakan tubuh, dan kecepatan tumbuh 
terendah dijumpai pada kombinasi perlakuan 
0% N dan 0 kg B ha
-1
, serta protein terendah 
pada perlakuan 0,6% N dan 0,55 kg B ha
-1
.
 
Tabel 3.  Rata-rata daya berkecambah dan keserempakan tumbuh benih kedelai pada berbagai 
taraf nitrogen dan boron 
Interaksi 
(N x B) 
Daya Berkecambah (%) 
BNT 0,05 
B0 B1 B2 B3 
N0 49,27 a 58,92 bc  67,81 ef 69,73 ef  
N1 58,05 b 59,79 cd 64,43 cde  69,73 ef 6,67 
N2 68,63 ef 65,53 de 76,83 gh 69,73 ef  
N3 77,77 h 67,63 ef 72,29 fgh 71,01 efg  
 Keserempakan Tumbuh (%)  
N0 49,27 a 58,92 bc 67,81 def 68,63 def  
N1 58,05 b 59,79 bc 64,43 bcd 69,73 f 6,9 
N2 68,63 def 65,53 de 76,83 g 72,64 fg  
N3 77,77 g 68,63 def 72,29 fg 71,01 fg  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama  berbeda tidak nyata pada taraf α 0.05 
(Uji BNT).B0 (Kontrol), B1 (0,35 kg B ha
-1
), B2 (0,45 kg B ha
-1
), B3 (0,55 kg B 
ha
-1
). N0 (Kontrol), N1 (0,2% N), N2 (0,4% N), N3 (0,6% N). 
 
Secara umum dapat dikemukakan 
bahwa pemberian boron dengan dosis yang 
semakin ditingkatkan memberikan 
persentase daya berkecambah yang semakin 
meningkat dari 49,27% hingga mencapai 
69,73% kecuali pada perlakuan 0,6% N, 
keserempakan tumbuh dari 49,27% 
meningkat hingga mencapai 68,63%, 
kecepatan tumbuh dari 24,70% hingga 
mencapai 31,09% dan peningkatan 
konsentrasi nitrogen yang diberikan juga 
semakin meningkatkan persentase daya 
berkecambah, keserempakan tumbuh dan 
kecepatan tumbuh yang diamati. Kombinasi 
perlakuan 0,6% N dan 0 kg B ha
-1
 
memberikan nilai persentase tertinggi 
77,77% untuk daya berkecambah dan 
keserempakan tumbuh, 32,13% untuk 
kecepatan tumbuh dan nilai terendah pada 
perlakuan 0% N dan 0 kg B ha
-1
. Pemberian 
boron dengan dosis yang semakin 
ditingkatkan memberikan persentase kadar 
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protein benih yang cenderung menurun 
seiring dengan penambahan konsentrasi 
nitrogen dari 35,88% hingga mencapai 
31,42%. Kombinasi perlakuan 0,6% N dan 0 
kg B ha
-1
 memberikan nilai persentase 
protein tertinggi 35,88% dan terendah 
31,42% pada kombinasi perlakuan 0,6% N 
dan 0,55 kg B ha
-1
. 
 
Tabel 4.  Rata-rata kecepatan tumbuh dan protein benih kedelai pada berbagai taraf nitrogen 
dan boron 
Interaksi 
(N x B) 
Kecepatan Tumbuh (%) 
BNT. 0.05 
B0 B1 B2 B3 
N0 24,70 a 28,89 b 29,69 bcd 31,09 cd  
N1 27,91 b 27,94 b 29,60 bc 29,77 bcd 2,51 
N2 31,40 cd 29,44 bc 31,20 cd 31,47 cd  
N3 32,13 d 30,13 bcd 31,13 cd 30,95 cd  
 Protein Benih (%)  
N0 32,50 ab 33,23 abcd 33,16 abcd 32,77 abc  
N1 32,75 abc 32,23 ab 35,81 e 34,19 bcde 2,49 
N2 35,17 cde 34,24 bcde 34,15 bcde 34,58 bcde  
N3 35,88 e 35,17 cde 35,29 de 31,42 a  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama  berbeda tidak nyata pada taraf α 0.05 
(Uji BNT).B0 (Kontrol), B1 (0,35 kg B ha
-1
), B2 (0,45 kg B ha
-1
), B3 (0,55 kg B 
ha
-1
). N0 (Kontrol), N1 (0,2% N), N2 (0,4% N), N3 (0,6% N). 
 
Pada kombinasi nitrogen dan boron 
yang sama-sama tinggi memperlihatkan daya 
kecambah, keserempakan tumbuh dan 
kecepatan tumbuh yang menurun, hal ini 
diduga disebabkan konsentrasi boron yang 
semakin tinggi menimbulkan efek 
menghambat yang disebabkan karena depresi 
fisiologis dan kerusakan pada protoplasma 
sel (Rosliani et al., 2012) . Ketersediaan 
boron dalam tanah adalah sebesar 0,5 sampai 
dengan 2,0 ppm tetapi hanya 0,5 hingga 
2,5% yang tersedia untuk tanaman. 
Penambahan unsur mikro dengan dosis yang 
tepat akan berpengaruh baik bagi tanaman 
tetapi akan bersifat toksik apabila 
ditambahkan secara berlebihan (Hanafiah, 
2007).  
Secara umum interaksi nitrogen dan 
boron menunjukkan bahwa daya 
berkecambah, kecepatan tumbuh, 
keserempakan tumbuh dan protein benih 
tertinggi dijumpai pada perlakuan nitrogen 
0,6% dengan boron 0 kg B ha
-1
 (kontrol). 
Nilai kadar protein benih semakin rendah 
dengan semakin meningkat pemberian 
nitrogen yang diikuti dengan semakin tinggi 
pemberian boron. Penambahan konsentrasi 
nitrogen menyebabkan penambahan unsur 
yang dibutuhkan tanaman untuk 
pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai 
semakin membaik, penambahan boron 
dengan jumlah yang sedikit berbeda-beda 
dapat menyebabkan peningkatan daya 
berkecambah, kecepatan tumbuh, 
keserempakan tumbuh dan kadar protein 
benih, hal ini karena boron merupakan unsur 
hara mikro yang yang berhubungan dengan 
metabolisme hormon auksin. Sejalan dengan 
penelitian Rosliani et al. (2012) yang 
menyatakan aplikasi boron 1-4 kg ha
-1
 
meningkatkan bobot 100 butir, daya 
berkecambah dan potensi tumbuh 
maksimum. Dalam hal ini boron merupakan 
unsur hara esensial yang memiliki peran 
dalam proses-proses fisiologis tanaman 
seperti meningkatkan peran Ca dalam 
menjaga integritas struktur dinding sel dan 
membran plasma, peningkatan pembelahan 
sel, diferensiasi jaringan dan metabolism 
asam nukleat, karbohidrat, protein, fenol dan 
auksin (Marschner, 1995). Namun demikian 
daya berkecambah yang diperoleh belum 
sesuai standar pengujian mutu benih yang 
diharapkan yaitu mempunyai nilai daya 
berkecambah lebih dari 80%. 
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Hasil penelitian menunjukkan kadar 
protein benih tertinggi dijumpai pada 
konsentrasi 0,6% N yaitu sebesar 35,88%, 
hal ini sejalan dengan pendapat Setiaatmadja 
(1985) yang menyatakan kandungan protein 
yang tinggi pada biji kedelai memerlukan 
hara nitrogen yang tinggi pula. Menurut 
Bewley dan Black (1985) bahwa kedelai 
merupakan salah satu dari sedikit spesies 
yang mempunyai protein di dalam cadangan 
makanan lebih banyak dibanding karbohidrat 
dan lemak, yaitu biji kedelai mengandung 
37% protein, 26% karbohidrat dan 17% 
lemak.  
KESIMPULAN 
 
Nitrogen berpengaruh terhadap daya 
berkecambah, kecepatan tumbuh, 
keserempakan tumbuh dan protein benih. 
Taraf konsentrasi nitrogen terbaik di jumpai 
pada konsentrasi nitrogen 0,6%. Boron 
berpengaruh terhadap daya berkecambah, 
kecepatan tumbuh dan keserempakan 
tumbuh. Taraf boron terbaik di jumpai pada 
dosis 0,45 kg ha
-1
. Kombinasi perlakuan 
nitrogen 0,6% dengan boron 0% 
memberikan hasil terbaik pada daya 
berkecambah, kecepatan tumbuh, 
keserempakan tumbuh dan protein benih, 
yang tidak berbeda nyata nilainya dengan 
adanya penambahan boron 0,35, 0,45 dan 
0,55 kg ha
-1
. 
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